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Abstract 
With the progress of the times, of course we will follow the development of 

technology. One of them is the ease of buying and selling transactions. This research is 
purposeful and useful in order to know the impact of the influence of each related 
variable. This study uses a qualitative approach. The data source was obtained from the 
Central Statistics Agency (BPS). Descriptive method is the method used. The variables 
used in this study are the dependent variable, namely economic growth (Y), the 
independent variables are non-cash transactions (X1), inflation (X2), and interest rates 
(X3), while the type of data used is secondary data. For export data taken from 2010- 
2021 in the main destination countries. The data analysis technique used in this study is 
multiple regression analysis. Data analysis was used using the classical assumption test 
method, which concluded that the t-test of non-cash transactions had a significant effect 
on economic growth, inflation had no significant effect on economic growth and interest 
rates had no significant effect on economic growth. Meanwhile, in the non-cash 
transaction f test, inflation and interest rates have a significant effect on economic 
growth. The determination and correlation show that the relationship between the 
Independent Variable and the Dependent Variable in this study can be said to have a 
strong or close relationship because it is close to 100%. 
 
Keywords: Influence, Policy, Monetary, Inflation, Reference Interest Rate, Economic 
Growth. 
 

Abstrak 
Dengan kemajuan zaman, tentu kita akan mengikuti perkembangan teknologi. 

Salah satunya adalah kemudahan transaksi jual beli. Penelitian ini bertujuan dan 
bermanfaat agar dapat mengetahui dampak dari pengaruh setiap variabel yang terkait. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun sumber data diperoleh berasal 
dari Badan Pusat Statistik (BPS). Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan. 
Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable dependen yaitu (X2), dan 
suku bunga (X3) sedangkan jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Untuk data 
ekspor diambil dari tahun 2010-2021 di negara tujuan utama.  
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Teknik analisis   data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Analisis data digunakan dengan metode uji asumsi klasik yang dapat 
disimpulkan hasilnya bahwa pada uji t transaksi nontunai berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Sedangkan pada uji f transaksi nontunai, inflasi dan suku bunga berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada determinasi dan korelasi menunjukkan bahwa 
hubungan antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen dalam penelitian 
tersebut dapat dikatakan mempunyai hubungan yang kuat atau erat karena mendekati 
100%. 
 
Kata kunci: Pengaruh, Kebijakan, Moneter, Inflasi, Suku Bunga Acuan, Pertumbuhan 
Ekonomi. 
 
 
LATAR BELAKANG 

Seiring berjalannya waktu, kita akan mengikuti perkembangan teknologi. 

Perkembangan teknologi saat ini tidak hanya mempengaruhi bidang sains pengetahuan 

dan kesehatan atau pendidikan saja. Perkembangan teknologi pada masa ini juga diikuti 

dalam bidang perekonomian. Selama periode ini, sektor keuangan berkembang pesat 

justru untuk penggunaan pencapaian teknologi. Dengan teknologi tentunya Pekerjaan 

menjadi mudah bagi setiap orang yang menggunakan kemajuan teknologi yang ada. Salah 

satunya adalah transaksi jual beli sederhana untuk setiap kota dengan menggunakan 

sistem Pembayaran elektronik untuk memulai transfer, membayar tagihan, dan menarik 

uang sangat mudah atau melalui ATM dll. 

Tentunya dengan perkembangan teknologi sistem pembayaran itu memba 

perubahan dalam masyarakat dimana tuntutan hari ini akan berada fasilitas yang baik 

mulai dari keamanan, akurasi dan juga efisiensi pembayaran. Menurut Bank Indonesia, 

apa yang dimaksud dengan pembayaran elektronik adalah pembayaran yang 

menggunakan teknologi informasi dan jaringan komunikasi Saat ini, beberapa negara 

telah memulai pembangunan produk pembayaran elektronik yang dikenal sebagai uang 

elektronik Begitu pula dengan negara Indonesia (Bank Indonesia, 2014). Tahun 2015, 

menunjukkan bahwa minat masyarakat Indonesia terhadap pembayaran elektronik telah 

tumbuh meskipun jumlah uang elektronik yang beredar tidak dapat memperkirakan 

kasyang beredar. Sistem pembayaran elektronik dalam perkembangannya berdampak 

pada teknologi dan juga pada gaya hidup masyarakat.  

Diluar kepentingan orang yang terhubung ke sistem pembayaran dan menginginkan 

kenyamanan, keamanan, efisiensi, tentunya sangat baik ketika pembayaran elektronik 

diperkenalkan untuk masyarakat. Saat ini adanya pembayaran elektronik itu memiliki efek 

yang \/besar pada pihak-pihak dalam sistem pembayaran.  
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Dengan dukungan teknologi yang semakin canggih, sudah pasti bagus 

masyarakat dan pengguna jasa pembayaran terus melakukan pencarian opsi baru. 

Perubahan gaya hidup masyarakat juga perbaikan gaya hidup membutuhkan ketersediaan 

layanan telekomunikasi dan transportasi sangat cepat sehingga hambatan jarak dan waktu 

bisa berkurang. Berdasarkan UU Perbankan No.// 3 Tahun//2004 Indonesia, salah satu 

kewenangan pengaturan Bank Indonesia dan Menjaga kelancaran sistem pembayaran 

menentukan penggunaan alat tersebut pembayaran Ketentuan ini dimaksudkan untuk 

melayani Bank Indonesia (BI) sebagai pihak penerbit polis dapat menawarkan sistem 

polis pembayaran cara yang aman dan efisien bagi mereka yang menggunakan 

pembayaran elektronik. Perkembangan teknologi juga mempengaruhi inovasi baru dalam 

pembayaran elektronik. 

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 

sehubungan dengan uang elektronik sesuai dengan Pasal 1//angka 3, “Uang elektronik 

adalah alat pembayaran yang bisa dibelanjakan berdasarkan nilai uang yang disetorkan 

pemegangnya terlebih dahulu kepada penerbit”.// Nilai moneter disimpan secara elektronik 

pada chip yang digunakan untuk alat Pembayaran kepada pihak yang bukan penerbit 

elektronik. Hal ini dimungkinkan dengan bantuan sistem pembayaran yang efisien dan 

praktis menciptakan proses keuangan yang lancar. Mempengaruhinya Ketika ekonomi 

sedang baik, pembayaran mempengaruhi transaksi baik untuk transaksi domestik maupun 

internasional (Humprey, 1997). 

Jika sistem pembayaran dibuat efektif, itu akan dilakukan untuk meminimalkan 

biaya dan keuntungan dari transaksi. Sebagai hasil dari pengembangan sistem 

pembayaran elektronik Alat Pembayaran dengan Kartu (APMK), seperti kartu kredit. 

Dengan APMK, ini lebih mudah bagi masyarakat transaksi juga terpenuhi seiring dengan 

tuntutan masyarakat yang membutuhkan kepraktisan dalam bertransaksi sehari-

hari.Tujuan awal//pembuatan uang elektronik adalah kepraktisan, yaitu transaksi dapat 

dilakukan dengan ketukan jari, tidak ada uang yang diganti semuanya dalam bentuk tunai.  

Karena uang tunai pada dasarnya sangat sepi terutama diperlukan untuk transaksi 

sehari- hari, yang nilai nominalnya// tidak penting Pengguna uang elektronik sebaiknya 

memilih menggunakan uang tunai secara elektronik sesuai kebutuhan, karena belum ada 

uang elektronik yang dijual peralatan yang selalu sama. Tidak semua dealer atau acara 

penjualan juga dapat dibeli dengan uang elektronik. 

Artinya, sebelum perkembangan ekonomi seluler cepat, kompetitif dan terintegrasi 

dengan tantangan yang semakin kompleks. Penyesuaian kebijakan diperlukan dalam 

sistem keuangan yang semakin maju di bidang ekonomi dan keuangan, yang mungkin 

melibatkan pengembangan sistem khususnya sistem pembayaran. 
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 Jenis klaim uang kegiatan ekonomi tidak dapat dipisahkan menjadi dua sisi, yaitu 

sisi// permintaan dan sisi penawaran. Dalam interaksi pasar selalu ada permintaan dan 

penawaran terjadi Untuk melengkapi kegiatan ekonomi seperti interaksi dalam pasar 

Misalnya harus membutuhkan event tool, yang nantinya akan digunakan sebagai main 

event tool. Jadi uang//diciptakan dimana uang adalah alat yang mempengaruhi semua 

kegiatan masyarakat dalam kegiatan ekonominya. 

Bagi perekonomian, uang adalah instrumen transaksi yang penting. Seperti pada 

darah manusia, saat darah tidak mengalir ya,//pasti ada masalah maka hal tersebut juga 

berlaku pada uang. Jika peredaran uang tidak seperti yang seharusnya, tentu akan terjadi 

menimbulkan masalah dalam kegiatan ekonomi. Dalam perkembangannya, pasokan uang 

Indonesia tidak dikecualikan menambah atau mengurangi jumlah uang beredar. Ini tentu 

membantu untuk mengetahui siklus uang di masyarakat Bank Indonesia sebagai otoritas 

pencetakan dan pengedaran uang dalam masyarakat. Permintaan uang memainkan peran 

penting dalam perilaku di setiap rumah. Tidak dapat disangkal bahwa kebijakan moneter 

mencapai banyak tujuan keuangan. Menurut kebijakan //Friedman Uang dapat membantu 

mencapai stabilitas ekonomi untuk mengontrol jumlah uang yang bergerak terkendali 

menjadi penyebab ketidakstabilan keuangan. 

Menurut kelompok Keynesian, uang berlipat ganda dalam kondisi ekonomi yang 

menderita pengangguran yang relatif tinggi dapat didorong Bisnis. Pada saat yang sama, 

kelompok monetaris lebih yakin akan peran uang dalam pembangunan ekonomi selain 

kesadaran akan peluang terjadi kenaikan harga. Jika uang telah mencapai kesempatan 

kerja penuh, uang belum itu memainkan peran dalam pembangunan ekonomi karena 

peningkatan uang hanya akan menghasilkan kenaikan harga relatif mengumpulkan uang. 

Maka dari itu penelitian ini bertujuan dan bermanfaat agar dapat mengetahui 

dampak pembayaran elektronik terhadap jumlah uang di Indonesia, pengaruh inflasi 

terhadap jumlah uang beredar di Indonesia, pengaruh suku bunga terhadap jumlah uang 

beredar di Indonesia dan pengetahuan tentang pengaruh produk nasional bruto terhadap 

jumlah uang beredar di Indonesia. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi tentang 

ekonomi makro dan referensi politiknya mengacu pada informasi umum. 
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KAJIAN TEORITIS 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan//ekonomi//adalah pembangunan ekonomi dengan peningkatan 

produksi barang dan jasa yang dapat meningkatkan kekayaan masyarakat. (Sukirno, 

2010) Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi perekonomian 

yang ada pada suatu negara secara terus menerus ke suatu kondisi yang dianggap lebih 

baik dalam kurun waktu tertentu.  

Teori pertumbuhan ekonomi menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi atau 

menentukan pertumbuhan ekonomi dan proses jangka panjangnya, penjelasan tentang 

bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi, sehingga dapat menimbulkan suatu 

proses pertumbuhan. 

Menurut Meier (1989), pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting untuk 

analisis pembangunan ekonomi yang terjadi di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi  

merupakan salah satu dari sekian banyak syarat yang diperlukan dalam suatu proses 

pembangunan. Pertumbuhan ekonomi hanya diukur dari pendapatan nasional. Sedangkan 

indikator keberhasilan pembangunan ekonomi terdiri dari pendapatan per kapita, indeks 

kualitas hidup, dan indeks pembangunan manusia. Pertumbuhan ekonomi bersifat 

kuantitatif. 

 

Inflasi 

Inflasi//didefinisika//sebagai fenomena di mana tingkat harga umum meningkat 

terus-menerus. (Nanga, 2001) Berdasarkan definisi ini,//satu kali//kenaikan tingkat harga 

umum tidak dapat dikatakan sebagai inflasi. 

Inflasi dapat./dilihat dari berbagai tingkatan berdasarkan tingkat parah dan 

tidaknya, yaitu inflasi ringan (<10% per tahun),//inflasi sedang (10% - 30% per tahun), 

inflasi berat (30% -100% per tahun), dan//hiperinflasi atau Hyperinflation(> 100% per 

tahun).  

Berdasarkan penyebabnya, inflasi dapat digolongkan menjadi empat, yaitu daya 

tarik permintaan (Demmand pull inflation), daya dorong penawaran (Cost push inflation), 

inflasi campuran (Mixed inflation), danLKekspektasi Inflasi (Expected Inflation). 

(Madura, 2007) 
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Suku Bunga 

Tingkat//bunga adalah tarif yang dikenakan atau dibayar//.untuk penggunaan 

uang//ataujjlebih//tepatnya biaya pinjaman.//Peningkatan suku bunga//mengakibatkan 

investasi akan //mengalami penurunan begitu pulajjsebaliknya jika laju suku bunga turun 

sehingga investasi dalamjjhal ini akan mengalami peningkatan karenajjbiaya investasi 

mengalami penurunan. (Ernita, 2013). 

Tingkat// suku bunga yangSAtinggi akan menjadi masalah yang sulit bagi investasi 

di sektor riil. Tetapi tingkat bungaKLyang tinggiAAakan merangsang lebih banyak 

tabungan masyarakat. Untuk itu fluktuasi tingkat suku bunga harus selalu dikendalikan 

agar tetapJJmendorong kegiatan investasi dan produksi serta tidak mengurangi keinginan 

masyarakat untuk menabung dan tidak menimbulkan pelarian modal ke luar negeri. 

 

Transaksi nontunai 

Alat pembayaran nontunai dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu alat 

pembayaran untuk transfer kredit dan alat pembayaran untuk debit penularan. Perbedaan 

transfer kredit dan transfer debet terletak pada perintah transfer. 

Perkembangan sistem pembayaran nontunai diawali dengan instrument 

pembayaran kertas seperti cek, rekening giro, dan surat lainnya. Karena perbankan juga 

mendorong penggunaan sistem elektronik penggunaan alat pembayaran dengan 

menggunakan kartu dalam segala bentuknya, meningkatnya penggunaan alat pembayaran 

berbasis kertas menjatuhkan. Terutama karena sistem elektronik, seperti transfer dan 

sistem otorisasi mulai digunakan secara luas. Selain itu, alat pembayaran berbasis kartu 

telah dikembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi. Saat ini, alat pembayaran 

berbasis kartu telah berkembang dengan berbagai varian. Dari kartu kredit, Kartu ATM, 

kartu debit dan berbagai jenis uang elektronik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun sumber data diperoleh 

berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS). Metode Deskriptif digunakan untuk membuat 

gambaran secara sistematis dan faktual mengenai gambaran perkembangan dari setiap 

variabel di dalam penelitian yaitu jumlah transaksi atm, inflasi, suku bunga dan 

pertumbuhan ekonomi. 

Variable//yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable dependen yaitu 

pertumbuhan ekonomi, variable independent adalah transaksi nontunai //(X1), inflasi (X2), 

dan sukubunga (X3) sedangkan jenis data yang digunakan adalah data sekunder. 
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 Untuk data ekspor diambil dari data 12 tahun yaitu dari tahun 2010-2021 di negara 

tujuan utama. Teknik analisis//data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda. Analisis data digunakan dengan metode uji asumsi klasik untuk 

mengetahui data yang digunakan layak untuk digunakan atau tidak dan Uji statistic antara 

lain Uji t, Uji F dan R2 (koefisien determinasi) untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh 

variable bebas terhadap variable terikat baik secara simultan maupun secara parsial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan rentang waktu 12 tahun dari tahun 

2010 hingga tahun 2021.//Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data Inflasi 

tahun 2010-2021 yang dipublikasikan dari situs website resmi Bank Indonesia, data nilai 

transaksi kartu ATM dan Debit yang dipublikasikan dari situs website resmi Bank 

Indonesia, data suku bunga Indonesia yang dipublikasikan dari situs website resmi Badan 

Pusat Statistik, dan data Produk//Domestik Bruto atas dasar harga konstan menurut 

pengeluaran yang dipublikasikan dari situs website resmi Badan Pusat Statistik.  

Berdasarkan regresi berganda yang dilakukan//menggunakan software E-views, 

hasil estimasi yaitu sebagai berikut: 
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Berdasarkan output diatas dapat diperoleh fungsi dan persamaan sebagai berikut: 

1. Fungsi 

Y= f (X1,X2,X3) 

Pertumbuhan Ekonomi = f (Pembayaran Non Tunai, Inflasi, Suku Bunga) 

2. Persamaan regresi berganda 

PE𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1 PNT𝑡 + 𝛽2 INF𝑡 + 𝛽3 SB𝑡 + Ɛ𝑡 

= 5784454 + 0.715780 PNT𝑡 - 25291.02 INF𝑡 - 28768.97 SB𝑡 + Ɛ𝑡 

Interpretasi: 

a) Koefisien / β0 = 5784454,/. Artinya//ketika nilai variabel pembayaran non tunai, 

inflasi, dan//suku bunga sama dengan nol maka pertumbuhan ekonomi// meningkat 

sebesar 5784454Rp/$. 

b) Pembayaran non tunai terhadap pertumbuhan ekonomi, peningkatan pembayaran 

non tunai sebesar 1% akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.715780 

Rp/$, dengan asumsi variabel lain cateris paribus, dan sebaliknya. 

c) Inflasi//terhadap pertumbuhan ekonomi, peningkatan inflasi sebesar 1% akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar 25291.02 Rp/$, dengan asumsi// 

variabel lain cateris paribus, dan sebaliknya. 

d) Suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi, peningkatan suku bunga sebesar 1% 

akan menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar 28768.97 Rp/$, dengan asumsi 

variabel lain cateris paribus, dan sebaliknya. 

A. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) Kriteria Uji t, sebagai berikut: 

a) Jika nilai t statistik >//t tabel atau –t statistik < -t tabel dengan probabilitas < α (0,05) 

maka H0 ditolak, konsekuensinya yaitu., tidak tolak H1. 

b) Jika nilai t statistik < t tabel atau –t statistik > -t tabel dengan probabilitas > α (0,05) 

maka H1 ditolak, konsekuensinya yaitu tidak tolak H0. 

Berdasarkan kriteria diatas, kami menganalisis hipotesis masing-masing variable 

dan pengaruhnya terhadap variable lain. 

1. Pembayaran Non Tunai terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 Ho:β1 = 0, tidak terdapat pengaruh dari variabel Pembayaran Non Tunai terhadap 

variabel Pertumbuhan Ekonomi dengan asumsi variabel Inflasi dan Suku Bunga 

dianggap konstan. 

 H1:β1 ≠ 0, terdapat pengaruh dari variabel Pembayaran Non Tunai terhadap 

variabel Pertumbuhan Ekonomi dengan asumsi variabel Inflasi dan Suku Bunga 

dianggap konstan. 
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Dari//output regresi berganda diatas terlihat bahwa Pembayaran Non Tunai 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, karena nilai t statistik 

(35.68694) > t tabel (2.306004) maka H0 ditolak, konsekuensinya yaitu tidak tolak H1,N 

artinya secara parsial variabel Pembayaran NonVDTunai berpengaruh signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

2. Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 Ho:β1 = 0, tidak ./terdapat pengaruh dari variabel Inflasi terhadap variabel 

Pertumbuhan Ekonomi dengan,.asumsi variabel Pembayaran Non Tunai dan Suku 

Bunga dianggap konstan. 

 H1:β1 ≠ 0, terdapat pengaruh dari variabel Inflasi terhadap variabel Pertumbuhan 

Ekonomi dengan asumsi variabel Pembayaran Non Tunai dan Suku Bunga dianggap 

konstan. 

Dari output regresi berganda diatas terlihat bahwa variabel Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi, karena nilai t statistic (-0.662715) < t tabel 

(2.306004) maka H1 ditolak, konsekuensinya yaitu tidak.,tolak H0, artinya secara parsial 

variabel Inflasi tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

3. Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 Ho:β1 = 0, tidak terdapat pengaruh dari variabel Suku Bunga terhadap variabel 

Pertumbuhan Ekonomi dengan asumsi variabel Pembayaran Non Tunai dan Inflasi 

dianggap konstan. 

 H1:β1 ≠ 0, terdapat pengaruh dari variabel Suku Bunga terhadap variabel 

Pertumbuhan Ekonomi dengan asumsi variabel Pembayaran Non Tunai dan Inflasi 

dianggap konstan. 

Dari output regresi berganda diatas terlihat bahwa Suku Bunga tidak berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi, karena nilai t statistik   (-0.598771)   <   t   tabel   

(2.306004)   maka   H1   ditolak, konsekuensinya yaitu tidak tolak H0, artinya secara 

parsial variabel Suku Bunga tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia. 

B. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) Kriteria Uji F, sebagai berikut: 

 Ho:β1 = 0, tidak terdapat pengaruh dari variabel Pembayaran Non Tunai, Inflasi dan 

Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 H1:β1 ≠ 0, terdapat pengaruh dari variabel Pembayaran Non Tunai, Inflasi dan Suku 

Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 
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Berdasarkan kriteria diatas, kami menganalisis hipotesis secara simultan untuk 

pengaruh dari variable independent terhadap variable dependen, yaitu Pembayaran Non 

Tunai, Inflasi dan Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Berikut hipotesis 

simultan yang kami gunakan: 

a) Jika nilai F statistik > F tabel dengan probabilitas < α (0,05), maka H0 ditolak, 

konsekuensinya yaitu tidak tolak H1. 

b) Jika nilai F statistik < F tabel dengan probabilitas > α (0,05), maka H1 ditolak, 

konsekuensinya yaitu tidak tolak H0. 

Dari output regresi berganda diatas terlihat bahwa variabel Pembayaran Non Tunai, 

Inflasi dan Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, karena 

nilai F statistik (967.8612) > F tabel (4.066181) maka H0 ditolak, konsekuensinya yaitu 

tidak tolak H1, artinya terdapat pengaruh antara variabel Pembayaran Non Tunai, Inflasi 

dan Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

C. Determinasi (R2) 

Dapat dilihat pada output regresi berganda, bahwa nilai R-squared sebesar 

0.997252. Nilai tersebut menggambarkan bahwa sumbangan Variabel Independen 

(Pembayaran Non Tunai, Inflasi dan Suku Bunga) terhadap naik turunnya atau variasi 

Variabel Dependen (Pertumbuhan Ekonomi) adalah sebesar 99.7252% dan sisanya 

sebesar 0.2748% merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model yang diajukan dalam penelitian tersebut (terkumpul dalam Variabel Pengganggu 

atau E). 

D. Korelasi (r) 

Sedangkan untuk besarnya korelasi pada nilai r (Adjusted R-squared) yaitu sebesar 

0.996222 atau 99.6222%, berarti hubungan antara Variabel Independen dengan Variabel 

Dependen dalam penelitian tersebut dapat dikatakan mempunyai hubungan yang kuat 

atau erat karena mendekati 100%. 

Selain melakukan uji regresi berganda diatas, dalam penelitian ini kami juga 

melakukan uji asumsi klasik, tujuannya yaitu untuk menguji apakah data yang kami 

gunakan valid atau tidak, sehingga bisa dipertanggung jawabkan hasilnya. Berikut hasil 

uji asumsi klasik yang kami lakukan. 
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E. Uji Multikolinearitas 

 

Dari hasil output tersebut dapat diketahui bahwa pada bagian Centered VIF, nilai 

dari masing-masing variabel bebas < 10, artinya model regresi terbebas dari 

multikolinearitas. 

F. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan parameter tersebut diketahui bahwa besaran nilai probabilitas pada JB 

adalah 0.835119 lebih besar dibanding nilai 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa persebaran data dalam model regresi terdistribusi normal. 

G. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White 

F-statistic 0.338748 Prob. F(9,2) 0.8967 

Obs*R-squared 7.246335 Prob. Chi-Square(9) 0.6115 

Scaled explained SS 2.803703 Prob. Chi-Square(9) 0.9716 

Hasil output menunjukkan nilai Obs*R-squared adalah sebesar 7.246335 

sedangkan Nilai p-value (Chi-Square) adalah 0.6115 (lebih besar daripada α = 0.05), 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa model regresi terbebas dari heterokedastisitas. 
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H. Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

F-statistic 0.661249 Prob. F(2,6) 0.5501 

Obs*R-squared 2.167290 Prob. Chi-Square(2) 0.3384 

 

Dari data tersebut diketahui bahwa nilai Prob Chi-Square (2) yaitu 0.3384 > 0.05 

artinya model regresi terbebas dari masalah autokorelasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh Variabel – Variabel 

Moneter terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dengan variabel y pertumbuhan 

ekonomi dan variabel x transaksi nontunai (x1) inflasi (x2) dan suku bunga (x3) 

menggunakan regresi berganda, dapat disimpulkan bahwa pada uji t transaksi nontunai 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan suku bunga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 Sedangkan pada uji f transaksi nontunai, inflasi dan suku bunga berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada determinasi dan korelasi menunjukkan 

bahwa hubungan antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen dalam 

penelitian tersebut dapat dikatakan mempunyai hubungan yang kuat atau erat karena 

mendekati 100%. 
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